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Abstract 

This study was conducted to determine the injuries that are often experienced by fighting 
athletes in Bantul Regency and also to determine the location of the injuries experienced 
by athletes in preparation for the 2022 Regional Police. The subjects in this study were 
combat athletes in Bantul Regency, which collected 12 people. in collecting data in this 
study using a questionnaire questionnaire, the results of the study showed several 
technical injuries that often occur in nature such as during matches, injuries to the head 
and face such as bruises, abrasions, and fractures then injuries to parts such as bruises, 
abrasions and fractures. then in the arms such as bruises, abrasions, fractures, dislocations, 
sprains and strains then also injuries in the heels and feet such as bruises, abrasions, 
fracture dislocations, sprains, strains and spasms. and for the location of injuries that often 
occur in the arms and hands 

Keywords: sports injuries, fighting degrees 

Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui cedera yang sering dialami oleh atlet 
tarung derajat kabupaten bantul dan juga berujuan untuk mengetahui letak cedera yang 
banyak dialami oleh atlet dalam persiapan porda 2022. Subjek dalam penelitian kali ini atlet 
tarung derajat kabupaen bantul yang berjumlah 12 orang. teknik dalam pengumpulan data 
dalam penelitian kali ini menggunakan angket kuesioner, hasil dari penelitian menunjukan 
beberapa cedera yang sering di alami seperti saat pertandingan, cedera di bagian kepala dan 
muka  seperti memar,lecet,dan fraktur kemudian cedera di bagian badan seperti 
memar,lecet dan fraktur kemudian cedera di bagian lengan seperti 
memar,lecet,fraktur,dislokasi,sprain dan strain kemudian juga ceder di bagian tumit dan 
kaki seperti memar,lecet,dislokasi fraktur,sprain,strain dan spasme. dan untuk letak cedera 
yang sering terjadi bertempat di bagian lengan dan tangan. 
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Kata Kunci : Cedera olahraga,Tarung derajat 
 
 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan salah satu kegiatan 

yang mengajarkan banyak hal mulai dari 

kejujuran, menghargai lawan ataupun 

kawan, menerima kekalahan dengan 

lapang dada bersikap fair play dan masih 

banyak lagi hal positif yang terkandung 

dalam olahraga. (Pane, 2015) menjelaskan 

olahraga merupakan sebuah olah gerak 

tubuh yang memberikan efek pada tubuh 

secara menyeluruh olahraga sendiri 

membantu merangsang otot-otot dan 

bagian tubuh lainya untuk melakukan 

gerakan saat melakukan olahraga tubuh 

akan menjadi terlatih sirkulasi darah dan 

oksigen dalam tubuh menjadi lancar 

sehingga metabolisme dalam tubuh 

menjadi bagus serta tubuh akan terasa 

bugar. Olahraga adalah kegiatan pelatihan 

jasmani yaitu kegiatan jasmani untuk 

memperkaya dan meningkatkan 

kemampuan dan ketrampilan gerak dasar 

maupun gerak ketrampilan kecabangan 

olahraga (Bangun, 2016). Secara umum 

pengertian olahraga adalah salah satu 

aktivitas fisik maupun pisikis seseorang 

yang berguna untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas kesehatan 

seseorang tersebut setelah melakukan 

olahraga (Sosial et al., 2015). Sedangkan 

menurut (Kurniawan, 2017) olahraga 

adalah sebagai salah satu aktivitas fisik 

maupun psikis seseorang yang berguna 

untuk menjaga dn meningkatkan kualitas 

kesehatan seseorang setlah olahraga. 

karen jika ingin memiliki tubuh yang sehat 

salah satunya dengan melakukan olahraga 

rutin untuk menjaga imunitas tubuh kita 

agar selalu kuat terhindar dari segala 

penyakit, dengan olahraga kita juga bisa 

mengukir prestasi karena prestasi dan 

olahraga adalah satu kerangkaian Prestasi 

merupakan sebuah hasil yang telah di 

capai baik secara individu atau pun secara 

kelompok berupa pengetahuan maupun 

ketrampilan (Ii, 2013). Menurut 

(Jamalong, 2014) prestasi adalah hasil 

upaya maksimal yang di capai 

olahragawan perorangan atau tim dalam 

kegiatan olahraga. Sedangkan menurut 

(Indrawati, 2015) prestasi adalah hasil 

dari suatu kegiatan yang diciptakan, 

dilakukan dan menyenangkan hati yang di 

peroleh dengan jalan keuletan kerja, baik 

secara individu maupun kelompok. Ada 

beberapa komponen yang dapat 

menentukan tercapainya prestasi tinggi 

dalam olahraga yaitu sarana-prasarana, 

keadaan psikologi atlet, kemampuan, fisik 

atlet, strategi dan teknik atlet tersebut 

(Effendi, 2016). Cedera yang dialmi oleh 

seorang atlet dapat membuat prestasi 

menurun, trauma, gangguan psikologis 

(Nurcahyo, 2015) Saat melakukan 

olahraga tidak bisa di hindarkan dari 

cedera. (Setiawan, 2011) Cedera olahraga 

sering ditandai dengan radang yang terdiri 

atas rubor (merah), tumor (bengkak), 

kalor (panas), dolor (nyeri) dan 

functiolaesa (penurunan fungsi). Cedera 

adalah kelainan yang terjadi pada tubuh 

yang mengakibatkan timbulnya nyeri, 

panas, merah, bengkak, dan tidak dapat 

berfungsi dengan baik pada otot, tendon, 
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ligament, persendian maupun tulang 

akibat aktivitas gerak yang berlebihan 

atau kecelakaan (Simatupang, 2016). 

Sedangkan menurut (Arovah, 2010)  

cidera olahraga adalah cedera pada sistem 

integumen, otot dan rangka yang 

disebabkan oleh kegiatan olahraga. 

(Puspitasari, 2019) Mengungkapkan 

cedera olahraga bisa terjadi saat latihan 

maupun saat bertanding secara sengaja 

maupun tidak sengaja dengan beberapa 

faktor penyebabnya seperti faktor 

intrinsik yaitu faktor fisik dan teknik.  

Olahraga beladiri sendiri saat ini juga 

banyak di gemari kalangan anak muda 

karena tidak hanya membuat sehat tetapi 

juga bisa untuk membela diri dari orang 

jahat. Salah satu olahraga beladiri ang asli 

dari indonesia adalah  olahraga beladiri 

Tarung Derajat olahraga tersebut di 

deklarsikan berdirinya di bandung tahun 

1972 oleh putra bangsa indonesia yaitu 

Guru Haji Achmad Dradjat yang memiliki 

julukan AA Boxer (Fadli, 2014). (Argantos, 

2019) tarung derajat memiliki arti  

“bertarung/berjuang dengan gigih untuk 

meningkatkan derajat di semua lini 

kehidupan” bagi para penekunya, Beladiri 

Tarung derajat tidak mengadopsi dan 

bukan juga gabungan dari ilmu beladiri 

lainya namun lahir dari pengalaman dan 

renungan hidup Achmad Drajat. 

Sedangkan prinsip Tarung derajat yaitu 

“Menyerang untuk menang”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di puslatda tarung 

derajat di kabupaten bantul pada bulan 

mei tahun 2022 subjek dari penelitian kali 

ini adalah atlet Tarung Derajat kabupaten 

bantul, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui cedera yang sering dialami 

dan tempat cedera yang paling banyak di 

alami oleh atlet Tarung Derajat Kabupaten 

bantul, metode penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian kali ini adalah metode 

penelitian surve dan teknik dalam 

pengumpulan data dalam penelitian kali 

ini menggunakan angket kuesioner, 

kuesioner merupakan salah satu ciri dari 

penelitian deskriptif yang mengumpulkan 

data dan mencatat data yang di peroleh 

dari angket yang di isi oleh atlet. Penelitian 

ini merupakan sebuah penelitian 

deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk 

sedikit memberikan sebuah gambaran 

tentang cedera olahraga pada atlet tarung 

derajat kabupaten bantul. Dalam 

penelitian ini teknik analisis data 

menggunakan teknik statistik deskriptif.  

                       

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. ceder saat pertandingan 
 

Tabel 1. Besaran cedera saat 
pertandingan 

 
Butir 

Nomo
r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Perse
n  

Kadan
g-
kadang  

Perse
n  

1 2 16,66
% 

10 83,33
% 

2 6 50,00
% 

6 50,00
% 

Jumla
h 

8 - 16 - 

Perse
n 

33.33% 66,66% 

Total  100% 

 
Bedasarkan tabel 1 dapat di ketahui 
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bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera saat pertandingan 

mencapai 33,33% sedangkan yang 

kadang-kadang mengalami cedera saat 

pertandingan sebanyak 66,66% 

 

2.cedera di bagian kepala & muka 

Tabel 2. Cedera Memar 

 

 

Bedasarkan tabel 2 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera Memar mencapai 

44,44% sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera memar  sebanyak 

55,55%. 

 

                    Tabel 3. Cedera .Lecet 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Perse
n  

Kadan
g-
kadang  

Perse
n  

6 9 75,00
% 

3 25,00
% 

7 8 66,66
% 

4 33,33
% 

Jumla
h 

17 - 7 - 

Perse
n 

70,83% 29,16% 

Total  100% 

 

Bedasarkan tabel 3 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera lecet mencapai 70,83% 

sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera lecet  mencapai 

29,16%. 

 

Tabel 4. Cedera Fraktur 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Perse
n  

Kadang
-kadang  

Perse
n  

8 12 100% - - 

Jumlah 12    

Persen 100%  

Total  100% 

 

Bedasarkan tabel 4 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera fraktur mencapai 100%  

sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera fraktur  mencapai 0%. 

 

3. cedera di bagian badan 

Tabel 5. Cedera Memar 

 

 

Bedasarkan tabel 5 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Persen  Kadang
-
kadang  

Persen  

3 4 33,33
% 

8 66,66
% 

4 4 33,33
% 

8 66,66
% 

5 8 66,66
% 

4 33,33
% 

Jumla
h 

16 - 20 - 

Persen 44,44% 55,55% 

Total  100% 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Persen  Kadang
-
kadang  

Persen  

9 2 16,66
% 

10 83.33
% 

Jumla
h 

2 - 10 - 

Persen 16,66% 83,33% 

Total  100% 
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mengalami cedera memar mencapai 

16,66% sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera memar  mencapai 

83,33%. 

 

Tabel 6. Cedera Lecet 

 

 

Bedasarkan tabel 6 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera lecet mencapai 33,33% 

sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera lecet  mencapai 

66,66%. 

 

Tabel 7. Cedera Fraktur 

 

Bedasarkan tabel 7 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera fraktur mencapai 100% 

sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera fraktur  mencapai 0%. 

 

4. Cedera di bagian lengan & tangan 

Tabel 8. Cedera Memar 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Persen  Kadang
-
kadang  

Persen  

12 6 50,00
% 

6 50,00
% 

13 7 58,33
% 

5 41,66
% 

14 9 75,00
% 

3 25,00
% 

15 5 41,66
% 

7 58,33
% 

16 6 50,00
% 

6 50,00
% 

Jumla
h 

33 - 27 - 

Persen 54,99% 44,99% 

Total  100% 

 

Bedasarkan tabel 8 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera memar mencapai 

59,99% sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera memar mencapai 

49,99%    . 

 

Tabel 9. Cedera Lecet 

 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Persen  Kadang
-
kadang  

Persen  

10 4 33,33
% 

8 66,66
% 

Jumla
h 

4 - 8 - 

Persen 33,33% 66,66% 

Total  100% 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Perse
n  

Kadang
-kadang  

Perse
n  

11 12 100% - - 

Jumlah 12 - - - 

Persen 100%  

Total  100% 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Persen  Kadang
-
kadang  

Persen  

17 10 83,33
% 

2 16,66
% 

18 10 83,33
% 

2 16,66
% 

19 9 75,00
% 

3 25,00
% 

20 10 83,33
% 

2 16,66
% 

21 7 58,33
% 

5 41,66
% 

Jumla
h 

46 - 14 - 

Persen 76.,66% 23,32% 

Total  100% 
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Bedasarkan tabel 9 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera lecet mencapai 76,66% 

sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera lecet mencapai 23,32%. 

 

                         Tabel 10. Cedera Fraktur 

 

Bedasarkan tabel 10 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera fraktur mencapai 

95,83% sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera fraktur  mencapai 

4,16%. 

 

Tabel 11. Cedera Dislokasi 

 

 

Bedasarkan tabel 11 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera dislokasi mencapai 

89,58% sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera dislokasi mencapai 

10,41% 

 Tabel 12. Cedera Sprain 

 

 

Bedasarkan tabel 12 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera sprain mencapai 

72,21% sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera dislokasi mencapai 

27,77% 

                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Persen  Kadang
-kadang  

Perse
n  

22 11 91,66
% 

1 8,33
% 

23 12 100% - - 

Jumla
h 

23  1  

Persen 95,83% 4,17% 

Total  100% 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Persen  Kadang
-
kadang  

Persen  

24 10 83,33
% 

2 16,66
% 

25 12 100% - - 

26 11 91,66
% 

1 8,33% 

27 10 83,33
% 

2 16,66
% 

Jumla
h 

43 - 5 - 

Persen 89,58% 10,41% 

Total  100% 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Persen  Kadang
-
kadang  

Persen  

28 8 66,66
% 

4 33,33
% 

29 11 91,66
% 

1 8,33% 

30 7 58,33
% 

5 41,66
% 

Jumla
h 

26 - 10 - 

Persen 72,21% 27,77% 

Total  100% 
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    Tabel 13. Cedera Strain 

 

 

Bedasarkan tabel 13 dapat di ketahui 

bahwa presentase yang tidak pernah 

mengalami cedera strain mencapai 

86,10% sedangkan yang kadang-kadang 

mengalami cedera dislokasi mencapai 

13,81% 

 

PEMBAHASAN 

 

Cedera olahraga adalah suatu hal yang 

sangat lumrah di alami oleh atlet, karena 

setiap olahraga pasti memiliki resiko 

cedera baik itu ringan maupun berat 

Cedera dalam dunia olahraga yaitu 

rusaknya jaringan (lunak atau keras) baik 

otot, tulang, atau persendian yang 

disebabkan oleh kesalahan teknis, 

benturan, atau aktivitas olahraga yang 

melebihi batas beban latihan (over 

training) yang dapat menimbulkan rasa 

sakit dan nyeri atau akibat dari kelebihan 

latihan dalam memberikan pembebanan 

yang terlalu berat (overload) sehingga 

otot, tulang, atau persendian tidak lagi 

dalam keadaan atau posisi anatomis 

(dislokasi) (Putri, 2019) 

cedera olahraga bisa terjadi saat latihan 

maupun saat bertanding secara sengaja 

maupun tidak sengaja dengan beberapa 

faktor penyebabnya seperti faktor 

intrinsik yaitu faktor fisik dan teknik. 

(Puspitasari, 2019) 

Setelah dilakukanya penelitian terhadap 

atlet tarung derajat di puslatda kabupaten 

bantul diketahui bahwa ada beberapa 

cedera yang sering di alami seperti saat 

pertandingan, cedera di bagian kepala dan 

muka  seperti memar,lecet,dan fraktur 

kemudian cedera di bagian badan seperti 

memar,lecet dan fraktur kemudian cedera 

di bagian lengan seperti 

memar,lecet,fraktur,dislokasi,sprain dan 

strain kemudian juga ceder di bagian tumit 

dan kaki seperti memar,lecet,dislokasi 

fraktur,sprain,strain dan spasme. dan 

untuk letak cedera yang sering terjadi 

bertempat di bagian lengan dan tangan  

setelah di lakukan penelitian  berjumlah 7 

atlet dari jumlah responden penelitian  

mengalami cedera di bagian  lengan dan 

tangan bisa di lihat di tabel 21. 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukanya penelitian bisa di 

simpulkan bahwa cedera yang sering di 

alami oleh atlet tarung derajat kabupaten 

bantul seperti 

memar,lecet,fraktur,dislokasi,sprain,strai

ndan spasme. Hal tersebut di dukung 

dengan data yang di peroleh di lapangan 

dan sudah di jabarkan dan di analisa 

dalam tabel diatas, dan tempat yang sering 

terjadi cedera adalah bagian lengan dan 

tangan karena bagian tersebut sering kali 

Butir 
Nomo

r 

Jawaban  

Tidak 
perna
h  

Persen  Kadang
-
kadang  

Persen  

31 10 83,33
% 

2 16,66
% 

32 11 91,66
% 

1 8,33% 

33 10 83,33
% 

2 16,66
% 

Jumla
h 

31 - 5 - 

Persen 86,10% 13,88% 

Total  100% 
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di incar lawan saat melakukan 

pertandingan. 
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